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ABSTRAK 

Etri Nofri Yonita. 2019. “Efektivitas Pendekatan Cognitive Behavioral 

Modification Dengan Setting Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku 

Bullying”. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa adanya siswa yang 

mengalami perilaku bullying yang sangat tinggi. Perilaku bullying 

merupakan tindakan agresif yang sengaja dilakukan untuk menyakiti orang 

lain baik secara fisik, verbal, maupun psikologis dan dilakukan secara 

berulang-ulang. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan efektifitas pendekatan Cognitive Behavioral Modification 

Setting kelompok untuk menurunkan perilaku bullying siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan 

eksperimen model pre Experiment menggunakan desain The One Group 

Pretest Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP Padang yang memiliki perilaku bullying 

yang sangat tinggi sebanyak 10 orang siswa. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala perilaku bullying. Analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon dan analisis data deskriptif. 

Dari hasil pretest skala perilaku bullying terdapat 1 siswa berada 

pada kategori tinggi dan 9 orang siswa berada pada kategori sangat tinggi. 

Hasil posttests dari 10 orang siswa setelah diberikan perlakuan cognitive 

behavioral modification terjadi perubahan rata-rata perilaku bullying siswa 

dan berada pada kategori rendah. Hasil uji wilcoxon  menunujukkan rata-

rata  Thitung= 0, 005 <Ttabel = 0,005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan perilaku bullying siswa sebelum dan setelah mengikuti 

kegiatan. Jadi cognitive behavior modification efektif untuk menurunkan 

perilaku bullying siswa.  

      Kata Kunci: Cognitive behavioral modification,  setting kelompok, perilaku 

bullying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu perilaku kekerasan yang ditampilkan siswa di lingkungan 

sekolah adalah perilaku bullying, Perilaku bullying dapat dilakukan secara 

verbal, fisik, psikologis maupun kekerasan secara seksual (Yunika, 

Alizamar& Sukmawati, 2013). Menurut UUD Nomor 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak, kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 

seksual atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum. Bullying 

termasuk dalam bentuk kekerasan terhadap anak. 

Bullying merupakan tindakan yang disengaja oleh pelaku pada 

korbannya bukan sebuah kelalaian, tetapi memang dilakukan secara sengaja 

dan tindakan ini terjadi secara berulang-ulang (Fauzi& Rahmawati, 

2017).Berbagai perilaku bullying yang sering terjadi di sekolah 

sepertimengejek, menghina, mengancam, memukul, dan serangan langsung 

yang dilakukan oleh seseorang atau lebih terhadap korban (Salmiati, Alam& 

Aztrid, 2018).Berdasarkan paparan di atas bullying adalah salah satu bentuk 

tindakan kekerasan yang dilakukan secara sadar, sengaja, dengan cara 

berulang-ulang kepada orang lain dengan tujuan untuk menyakiti baik secara 

verbal, fisik, maupun psikologis.  
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Eldes (2019) Menyatakan dari Hasil penelitian yang berjudul 

“Kontribusi konsep diri terhadap perilaku bullying siswa” hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa (1) konsep diri siswa berada pada kategori cukup 

baik, (2) perilaku bullying siswa berada pada kategori jarang dan sering, (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri terhadap perilaku 

bullying siswa SMK Negeri 10 Padang.Yenes (2016)Menyatakan dari Hasil 

penelitian yang berjudul tentang “Perilaku Bullying dan Peran Guru 

BK/Konselor dalam Pengentasanya” Penelitian ini menjelaskan penanganan 

bullying ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan layanan yang ada pada 

Bimbingan dan Konseling.   

Sari (2017) Menyatakan dari Hasil penelitian yang berjudul “Studi 

Tentang Motif Perilaku bullying siswa di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera 

Barat”Hasil penelitian menunjukkan fakta bahwa pertama, sikap apatis dari 

lingkungan menyebabkan angka bullying semakin tinggi di lingkungan 

sekolah, kedua, keseluruhan pelaku bullying merupakan korban, sehingga 

korban berubah menjadi seorang pelaku bullying. Ketiga, tujuan korban 

menjadi pelaku bullying adalah untuk melindungi diri, serta untuk 

mendapatkan rasa aman dari lingkungannya.  

Fadhilah (2017) Tentang Analisis kejadian bullyingpada siswa sekolah 

dasar di Kecamatan Padang Selatan pada tahun 2017 menunjukkan hampir 

seluruh siswa menjadi korban bullying (91,6%), menjadi pelaku bullying 

(88,6%), tindakan bullying verbal langsung adalah tindakan yang sering 

dialami korban (84,2%), dan dilakukan pelaku (76,2%), penyebab siswa 
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menjadi korban kurus/gemuk (63,9%), penyebab siswa menjadi pelaku 

bullyingmemilki pengaruh (81,2%), dan hubungan pelaku dengan korban 

bullying adalah teman sebaya sekelas (72,5%).  

Gambaran kekerasan di SMP di kota Yogyakarta 77,5% mengaku ada 

kekerasan dan 22,5% mengaku tidak ada kekerasan, Surabaya 59,8% ada 

kekerasan, Jakarta 61,1% ada kekerasan (Fauzi & Rahmawati, 

2017).Terdapat juga aksi bullying yang dilakukan oleh siswa terhadap guru di 

Gresik, Jawa Timur. Seorang siswa membully dan memperolok-olokkan 

gurunya didalam kelas, siswa tersebut mendorong, mencekik, dan bahkan 

sampai memegang kepala gurunya, karena gurunya melarang siswa tersebut 

merokok, siswa tersebut berulang kali mengeluarkan kata-kata yang 

menantang sang guru untuk berkelahi (Tribun,2019) 

Berdasarkan data dari Polresta Padang bulan Januari-Juni 2016 

dilaporkan sebanyak 16 kasus adanya kekerasan atau bullying pada anak usia 

7-13 tahun. Data tersebut menunjukkan tiga daerah yang paling banyak 

terdapat laporan kekerasan yang terjadi pada anak dan kejadian bullying di 

sekolah tersebut adalah daerah di Kecamatan Padang Selatan sebanyak 6 

kasus, Kecamatan Koto Tangah sebanyak 4 kasus, dan Kecamatan Pauh 

sebanyak 2 kasus (Fadhilah, 2017).  

Data dari wawancara penulis dengan salah satu guru BK, siswa di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP Padang didapatkan bahwa 4 dari 5 siswa 

pernah melakukan bullying baik secara fisik, verbal maupun psikologis. Dari 

4 orang siswa yang pernah melakukan bullying didapatkan 3 orang 
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melakukan bullying secara verbal atau psikologis sedangkan 1 orang 

melakukan bullying secara fisik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

oleh penulis selama melaksanakan Praktik Lapangan Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah (PLBK-S) pada tanggal 23 juli-14 desember 2018 di 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang terdapat peserta didik yang 

menertawakan teman, guru praktik lapangan (PL), guru mata pelajaran yang 

memilki bentuk fisik yang berbeda dengan orang lain, adanya siswa yang 

menarik bangku siswa lain ketika ingin duduk, terjadi pemukulan antara 

teman sebaya di dalam kelas karena saling mengejek pekerjaan orangtua.  

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis pada tanggal 24 Oktober 

2018 di ruang Bimbingan dan Konseling (BK) dengan lima orang siswa, 

terdapatnya siswa memanggil siswa lain dengan julukan tertentu, adanya 

siswa yang memperolok-olokkan siswa lain, adanya siswa yang menyisihkan 

siswa lain, adanya siswa yang menggosipkan siswa lain, dan adanya siswa 

yang mengucilkan teman nya. 

Bullying seringkali dianggap masalah yangsepele atau kurang 

diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti bahwa banyak para 

orangtua, guru dan masyarakat saat ini menganggap fenomena bullying di 

sekolah adalah hal yang biasa dan baru meresponnya ketika telah 

mengakibatkan korban terluka hingga membutuhkan bantuan medis. 

Sementera bullying sosial, verbal dan elektronik belum ditanggapi dengan 

baik (Fauzi & Rahmawati, 2017). 
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Adapun bentuk perilaku bullying terbagi menjadi tiga yaitu: 1) bullying 

fisik, seperti mencekik, meninju, menendang, memukul, dan mengambil 

barang seseorang, 2) bullying verbal, seperti mengancam, menghina, 

memanggil seseorang dengan julukan tertentu, 3) bullying relasional, seperti 

menyisihkan seseorang dalam pergaulan, menggosipkan dan mengucilkan 

(Salmiati, Alam & Aztrid, 2018). Para remaja melakukan perilaku bullying 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 1) faktor keluarga, 2) sekolah, 

3) kelompok teman sebaya, 4) kondisi lingkungan sosial, 5) tayangan media 

televisi dan media cetak (Salmiati, Alam & Aztrid, 2018). Perilaku bullying 

dapat menyebabkan dampak serius, sehingga tidak dapat dianggap sebagai 

perilaku biasa, dampak perilaku bullying menyebabkan luka batin bagi 

korbannya dan bahkan ada korban yang bunuh diri (Salmi, Hariko, & Afdal, 

2018). Oleh karena itu, perilaku bullying perlu untuk ditanggulangi, salah 

satu cara untuk menanggulangi perilaku bullying dikalangan siswa adalah 

dengan menggunakan pendekatan cognitive behavior modifcation (CBM). 

Meichenbaum menjelaskan bahwa modifikasi perilaku kognitif 

merupakan teknik menggabungkan terapi kognitif dan bentuk modifikasi 

perilaku,individu yang akan bertindak, sebelumnya didahului adanya proses 

berpikir, sehingga bila ingin mengubah suatu perilaku maladptif, terlebih 

dahulu harus memahami aspek-aspek yang berada dalam pengalaman kognitif 

dan usaha untuk membangun perilaku adaptif melalui mempelajari 

keterampilan- keterampilan yang terdapat pada terapi perilaku (Lestari, 

2015). Upaya untuk mengatasi perilaku bullying tersebut,dapat dilakukan 
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dengan cara pemberian setting kelompok dengan pendekatan Cognitive 

Behavior Modification dengan memberikan simulasi berupa pengetahuan 

secara kongkrit yang ditayangkan melalui video (video tentang perilaku 

bullyingdan video dampak-dampak dari perilaku bullying) sehingga siswa 

mudah memahami dan mengingat tentang informasi yang diberikan, dimana 

konselor menjadi fasilitator dan siswa menjadi peserta aktif menggali 

informasi yang dibutuhkan dan merealisasikan dikehidupan nyata. 

Cognitive Behavior Modifcation (CBM) bertujuan mengubah perilaku 

yang tampak maupun tersembunyi dengan mengaplikasikan metode kognitif 

dan metode perilaku (Risma, 2015). Hal ini berarti cognitive behavior 

modifcation (CBM) mampu mengubah berbagai perilaku pada individu 

dengan cara mengubah pola pikir dan perilakunya.Prosedur yang terdapat 

dalam modifikasi perilaku kognitif ada bermacam-macam, termasuk di 

dalamnya terapi kognitif, terapi emotif rasional, latihan penurunan stress, 

latihan pengelolaan kecemasan, kontrol diri, dan latihan instruksi diri(Risma, 

2015).  

Beberapa penelitian yang telah berhasil mengatasi perilaku dengan 

pendekatancognitive behavior modifcation(CBM) diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan olehKarneli (2013) Hasil penelitian pendekatan 

konseling modifikasi kognitif perilaku (KMKP) efektif  untuk meningkatkan 

efikasi diri akedemik (EDA) siswa SMK.Terdapat perbedaan efikasi diri 

akedemik antara siswa yang diberi pendekatan KMKP dengan siswa yang 

diberi counseling as usual.Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Karneli, 
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Ardimen, Netrawati  pada tahun 2019 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan konseling modifikasi kognitif perilaku (KMKP)  efektif untuk 

menurunkan stres akademik siswa SMK. hasil uji hipotesis, menunjukkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah yaitu pendekatan 

konseling modifikasi perilaku (KMKP) efektif untuk menurunkan stres 

akademik siswa SMK. Hasil penelitian ini juga berguna untuk mengubah pola 

pikir, emosi dan perilaku siswa sehingga bisa mengelola stres akademik yang 

dialaminya (Karneli, Y., Ardimen, & Netrawati, 2019). 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Sumi Lestari pada tahun 

2015, menunjukkan bahwa modifikasi perilaku kognitif efektif dalam 

menurunkan perilaku malu dilihat dari nilai awal kelompok eksperimen 

sebesar =43,85, setelah diberikan perlakuan diperoleh nilai sebesar =38,15. 

(Lestari, 2015). Penelitian yang dilakukan Arinda Nur Mashita dan Najlatun 

Naqiyah untuk mengelola stres siswa terhadap praktik kerja industri, setelah 

diberikan perlakuan modifikasi perilaku kognitif, siswa yang sebelumnya 

mempunyai skor stres tinggi, setelah diberikan perlakuan dengan cognitive 

behavior modifcation (CBM) tingkat stres terhadap praktik kerja industri 

rendah (Mashita & Naqiyah, 2013). Cognitive behavior modifcation (CBM) 

cocok untuk siswa yang memiliki perilaku menyimpang karenacognitive 

behavior modifcation(CBM) membuat siswa berpikir rasional dan 

mengubahnya melalui perilaku. Siswa dapat mengetahui dampak yang begitu 

besar ketika mereka telah berperilaku bullying dan mampu  mengatasi 

perilaku bullying tersebut.  
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Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang peneliti 

kemukakan, maka peneliti merasa tertarik untuk melihat “Efektifitas 

Pendekatan Cognitive Behavioral Modification dengan Setting Kelompok 

untuk Mengurangi Perilaku Bullying ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adanya peserta didik menertawakan teman, guru praktik lapangan (PL), 

dan guru mata pelajaran yang memilki bentuk fisik berbeda dengan orang 

lain. 

2. Adanya peserta didik saling memukul di dalam kelas karena saling 

mengejek. 

3. Adanya peserta didik berkata kasar terhadap gurunya karena guru tersebut 

menegurnya. 

4. Adanya peserta didik membuat julukan yang bersifat ejekan untuk teman 

yang tidak disenanginya 

5. Adanya peserta didik yang menolak teman untuk bergabung dalam 

kelompok bermain 

6. Kurangnya pelayanan konseling dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa mengenai dampak dari perilaku bullying 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi  masalah, maka peneliti 

membatasi permasalahan penelitian mengenai efektifitas pendekatan 



9 
 

 

 

Cognitive Behavioral Modificationdengan Setting kelompok untuk 

mengurangi perilaku bullying. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan identifikasi 

masalahdan batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku bullying remaja sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

2. Bagaimana perilaku bullying remaja sesudah diberikan perlakuan 

(posttest) 

3. Apakah pendekatan Cognitive Behavior Modification Setting kelompok 

dapat mengurangi perilaku bullying di sekolah. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berlandaskan pada asumsi, sebagai berikut. 

1. Perilaku bullying merupakan suatu tindakan perilaku agresif yang 

disengaja, menyakitkan dan dilakukan secara berulang-ulang. 

2. Perilaku bullying merupakan perilaku yang tidak baik 

3. Perilaku bullying dapat melukai orang lain baik secara psikis maupun 

fisik 

4. Pendekatan Cognitive Behavioral Modification Setting kelompok dapat 

mengurangi perilaku bullying. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap hal-hal sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan perilaku bullying sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

2. Mendeskripsikan perilaku bullying setelah diberikan perlakuan (posttest) 
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3. Menguji efektifitas pendekatan Cognitive Behavioral Modification Setting 

kelompok dalam mengurangi perilaku bullying di sekolah. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, adalah dibagi menjadi dua yaitu manfaat 

secara teoritis dan praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori tentang efektifitas pendekatan Cognitive Behavioral 

Modificationdengan Setting kelompok untuk mengurangi perilaku bullying. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru BK 

Sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling secara efektif dan efisien dengan pendekatan Cognitive 

Behavioral Modification 

2. Siswa 

Bermanfaat bagi siswa yang mengalami bullying. Melalui hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya mengurangi perilaku 

bullying di sekolah  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pemahaman tentang efektifitas dengan 

pendekatan Cognitive Behavioral Modification dengan setting 

kelompok untuk mengurangi perilaku bullying 

 


